
Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-soal-mantan-gubernur-aceh-abdullah-p

uteh-meninggal-1wqwaDiDY4H/full 

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial WhatsApp yang 

menyebutkan mantan Gubernur Aceh 

Abdullah Puteh meninggal dunia.  

 

Faktanya, kabar yang menyebut mantan 

Gubernur Aceh Abdullah Puteh meninggal 

dunia adalah tidak benar. Menurut Anggota 

DPD RI asal Aceh Fadhil Rahmi,  informasi 

yang beredar tersebut merupakan kabar 

hoaks. Ia juga mengatakan, kondisi Abdullah 

Puteh, yang saat ini menjadi anggota DPD RI, 

dalam kondisi baik-baik saja.  

 

Kamis, 4 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Mantan Gubernur Aceh Abdullah Puteh 
Meninggal Dunia

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-soal-mantan-gubernur-aceh-abdullah-puteh-meninggal-1wqwaDiDY4H/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-soal-mantan-gubernur-aceh-abdullah-puteh-meninggal-1wqwaDiDY4H/full


Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-poster-tentang-penyakit-stroke-yang-menyerang-
anak-anak-sebagai-efek-samping-covid-19/ 

- https://www.facebook.com/achievingbeyond.braininjury/posts/302122388405830  
- https://www.hopkinsmedicine.org/health/conditions-and-diseases/stroke/pediatric-stroke 

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan berbahasa asing berisi 
poster tentang penyakit stroke yang menyerang 
anak-anak. Unggahan tersebut disertai dengan narasi 
yang menyatakan bahwa hal tersebut merupakan efek 
samping dari vaksin Covid-19.

Faktanya klaim tersebut adalah keliru. Dilansir dari 
turnbackhoax.com, berdasarkan hasil penelusuran, 
poster tersebut dipasang oleh yayasan non-profit asal 
Kanada, Achieving Beyond Brain Injury (ABBI), pada 
bulan Mei 2021 lalu untuk memperingati Bulan 
Kesadaran atas Stroke pada Anak. Sehingga tidak ada 
keterkaitan antara pesan dalam poster tersebut 
dengan efek dari vaksin Covid-19 pada anak. Foto 
poster serupa juga dapat ditemukan di laman 
Facebook serta situs resmi ABBI. Lebih lanjut, dalam 
sebuah penelitian oleh tim peneliti dari Universitas 
Columbia dan Universitas Brown, Amerika Serikat, 
penyakit stroke pada anak disebabkan oleh penyakit 
jantung, kondisi hematologis, gangguan sindrom, dan 
metabolisme. Berdasarkan keterangan dalam situs 
hopkinsmedicine.org, penyakit stroke pada anak 
sendiri merupakan kondisi kesehatan yang langka dan 
umumnya hanya menyerang satu dari setiap 4.000 
bayi yang baru lahir.

Kamis, 4 November 2021

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Stroke Menyerang Anak-anak 
sebagai Efek Samping Vaksin Covid-19

https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-poster-tentang-penyakit-stroke-yang-menyerang-anak-anak-sebagai-efek-samping-covid-19/
https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-poster-tentang-penyakit-stroke-yang-menyerang-anak-anak-sebagai-efek-samping-covid-19/
https://www.facebook.com/achievingbeyond.braininjury/posts/302122388405830
https://www.hopkinsmedicine.org/health/conditions-and-diseases/stroke/pediatric-stroke
https://turnbackhoax.id/2021/11/02/salah-poster-tentang-penyakit-stroke-yang-menyerang-anak-anak-sebagai-efek-samping-covid-19/
https://www.hopkinsmedicine.org/health/conditions-and-diseases/stroke/pediatric-stroke


Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-video-pria-pingsan-di-hadapan-pangera
n-charles-usai-vaksinasi-1wnnAICb0kd 

- https://www.reuters.com/article/factcheck-prince-charles-man-idUSL1N2RL1UA 
- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QG8RF-1 

Penjelasan :

Beredar unggahan video di media sosial Twitter yang memperlihatkan Pangeran Charles 

sedang berbicara dengan seorang pria yang kemudian pria tersebut pingsan di hadapannya. 

Unggahan tersebut disertai narasi yang mengklaim bahwa pria itu pingsan setelah menerima 

vaksin Covid-19. 

Dikutip dari laman reuters.com, pria dalam video tersebut pingsan bukan karena suntikan 

vaksin Covid-19, sebab insiden itu terjadi sebelum program vaksinasi digelar di Inggris. 

Program vaksinasi Covid-19 di Inggris dimulai pada awal Desember tahun 2020. Sementara itu, 

dari hasil pencarian gambar di Google menunjukkan bahwa video tersebut diunggah oleh 

kanal YouTube The Telegraph pada tanggal 10 Juli 2020 dengan judul "Asda employee faints in 

front of Prince Charles". Diketahui pria tersebut adalah seorang karyawan yang pingsan saat 

Pangeran Charles berkunjung ke pusat distribusi supermarket. Pria itu pun kembali sehat 

setelah mendapatkan perawatan medis.

Kamis, 4 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Video Pria Pingsan di Hadapan 
Pangeran Charles Usai Vaksinasi

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-video-pria-pingsan-di-hadapan-pangeran-charles-usai-vaksinasi-1wnnAICb0kd
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-video-pria-pingsan-di-hadapan-pangeran-charles-usai-vaksinasi-1wnnAICb0kd
https://www.reuters.com/article/factcheck-prince-charles-man-idUSL1N2RL1UA
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QG8RF-1
https://www.reuters.com/article/factcheck-prince-charles-man-idUSL1N2RL1UA


Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QT8CL-1 

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-sekretaris-pers-gedung-putih-terinfeksi

-covid-19-karena-vaksin-1wqcrkLxbHN/full 

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial bahwa Sekretaris Pers Gedung Putih Jen Psaki terpapar 
virus Corona karena vaksin Covid-19. Disebutkan bahwa karena menerima suntikan vaksin 
Covid-19, Psaki yang sebelumnya negatif menjadi positif terinfeksi virus Corona. 
 
Faktanya, klaim bahwa Sekretaris Pers Gedung Putih Jen Psaki terpapar Corona karena 
vaksin Covid-19 adalah tidak benar. Dikutip dari factcheck.afp.com, Sekretaris Pers atau 
Juru Bicara Gedung Putih Jen Psaki dilaporkan terinfeksi Covid-19 pada 31 Oktober 2021. 
Psaki sebelumnya sudah divaksin dua dosis. Menurut Psaki, kondisinya dari awal terpapar 
tidak menimbulkan gejala yang parah. Berkat vaksin ia hanya mengalami gejala ringan 
dan memungkinkan dirinya bekerja dari rumah. Badan Pengendalian dan Pencegahan 
Penyakit (CDC) AS melalui situsnya menyebut vaksin Covid-19 aman. Namun, disebutkan 
bahwa beberapa orang yang divaksinasi masih akan sakit karena tidak ada vaksin yang 
100 persen efektif. Risiko infeksi, rawat inap  dan kematian semuanya jauh lebih rendah 
untuk individu yang divaksinasi. 
 

 

Kamis, 4 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Sekretaris Pers Gedung Putih 
Terinfeksi Covid-19 karena Vaksin 

https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QT8CL-1
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-sekretaris-pers-gedung-putih-terinfeksi-covid-19-karena-vaksin-1wqcrkLxbHN/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-sekretaris-pers-gedung-putih-terinfeksi-covid-19-karena-vaksin-1wqcrkLxbHN/full
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QT8CL-1

